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ABSTRAK

Balawista memiliki tugas sebagai pengawas para wisatawan yang melakukan kegiatan wisata bahari. Keberadaan
Balawista sangat penting untuk memberikan pertolongan pada wisatawan yang mengalami kecelakaan ketika
berkegiatan di pantai. Kompetensi penyelamatan yang dirasakan mumpuni membuat petugas Balawista berasumsi
bahwa tidak perlu menggunakan perlengkapan keselamatan kerja, namun penggunaan perlengkapan merupakan
upaya perlindungan diri penyelamatan untuk mencegah kecelakaan pada Balawista. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran persepsi penggunaan perlengkapan keselamatan kerja pada petugas Balawista.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional.
Pengumpulan data secara daring menggunakan kuesioner persepsi penggunaan keselamatan kerja dengan uji
validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji terpakai pada responden yang sama dengan responden penelitian.
Sebanyak 122 petugas Balawista dilibatkan pada penelitian ini yang dipilih dengan teknik random sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai persepsi penggunaan perlengkapan keselamatan pada petugas
Balawista adalah 50,89. Berdasarkan pengkategorian, mayoritas petugas Balawista memiliki persepsi penggunaan
keselamatan pada kategori baik (69,7%) dan sebagian kecil berada pada kategori cukup (30,3%). Simpulan dari
penelitian ini adalah sebagian besar petugas Balawista memiliki persepsi yang baik tentang penggunaan
perlengkapan keselamatan kerja.

Kata kunci: balawista, keselamatan, perlengkapan keselamatan

ABSTRACT

Balawista has the task of overseeing tourists who carry out marine tourism activities. Balawista has important roles
to prevent and to rescue tourists from accidents and injuries. Rescue competence that is considered qualified makes
Balawista assume that there is no need to use work safety equipment, but the use of equipment is a self-protection
effort to prevent accidents to Balawista. The aimed of this study was to explore the perception of safety equipment
use among Balawista staffs. This study was a descriptive quantitative study with cross sectional research design.
Online data collection was used a questionnaire perceptions of safety equipment use. A total of 122 respodents
were involved in this study selected by random sampling technique. The results showed that the average value of
the perception of the safety equipment use on Balawista officers was 50,89. The majority of Balawista officers
have a perception of the use of safety in the good category (69,7%) and a small proportion are in the sufficient
category (30,3%). The conclusion of this study is that most Balawista officers have a good perception of the use
of work safety equipment. The results of this study are expected to provide input for Balawista officers to practice
on using personal safety equipment properly.

Keywords: lifeguards, safety, safety equipments
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PENDAHULUAN

Wisatawan yang melakukan kegiatan
berwisata di pantai berisiko mengalami
kecelakaan seperti tenggelam dan cedera.
Menurut data Water Sports Accidents and
Statistics  (2012), tenggelam menjadi
penyebab utama kematian di Amerika
Serikat. Berdasarkan data dari Departemen
Pariwisata Badung Provinsi Bali (2013),
terdapat kasus kecelakaan yang terjadi di 24
pantai di Bali pada tahun 2011, dan Case
Fatality Rate (CFR) yang tidak stabil
menunjukkan belum optimalnya upaya
promotif dan preventif untuk mencegah
risiko kecelakaan di pantai. Sebagai upaya
mencegah risiko kecelakaan yang terjadi di
pantai, maka dibentuklah sebuah badan
penyelamat  yang disebut Badan
Penyelamat Wisata Tirta (Balawista).

Balawista memiliki tugas utama
melakukan tindakan preventif dan represif
pada kecelakaan serta pencarian korban
yang tenggelam (Chandra, 2009). Beberapa
program Kkerja yang juga dilakukan oleh
Balawista, antara lain  melakukan
pengawasan sistematis terhadap wisatawan
dan kegiatan pantai, memberikan informasi
kepada wisatawan terkait lokasi laut yang
aman untuk berenang, lokasi laut berarus,
lokasi laut yang berbahaya dan tata tertib di
pantai serta penempatan rambu / peringatan
lainnya (Balawista, 2014). Balawista juga
mengikuti  beberapa  pelatihan  dan
pendidikan sesuai standar internasional di
Bali, mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan oleh pemerintah  daerah
provinsi dan pemerintah kabupaten  demi
menunjang keterampilan menolong dan
menguasai teknik renang serta menguasai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan desain cross
sectional yang dilaksanakan di Balawista
Kuta, Badung pada bulan Februari - Juni
2021. Sampel pada penelitian ini adalah 122
anggota Balawista yang dipilih dengan
teknik probability sampling, yaitu random
sampling. Kriteria inklusi yang ditetapkan
dalam penelitian ini, yakni anggota
Balawista yang bekerja di Kantor Balawista
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medan penyelamatan.

Keberadaan Balawista di Kuta Bali
sangat  penting dalam  melakukan
pertolongan kepada wisatawan Yyang
tenggelam atau terseret arus. Beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap beban
kerja Balawista, antara lain berasal dari
faktor eksternal (lingkungan) dan faktor
internal yaitu etos Kkerja Balawista
(Balawista, 2014).

Studi pendahuluan yang dilakukan
dalam bentuk wawancara singkat dengan
petugas menunjukkan bahwa dalam
melaksanakan penyelamatan wisatawan,
petugas Balawista menyebutkan hanya
memerlukan alat-alat seperti jetsky, cub
rescue, papan selancar, pluit, dan Handy
Talky (HT). Alasan petugas Balawista yang
disampaikan saat studi pendahuluan
menyatakan penggunakan perlengkapan
keselamatan kerja yang minimal saat
melakukan penyelamatan meskipun
beberapa sudah tersedia, antara lain mereka
berasumsi bahwa hal tersebut membuat
waktu persiapan penyelamatan menjadi
lebih panjang. Selain itu, petugas Balawista
merasa sudah menguasai kompetensi yang
dibutuhkan untuk melakukan penyelamatan
walaupun dengan peralatan keselamatan
personal yang minimal. Secara teori,
penggunaan perlengkapan keselamatan
kerja menjadi upaya perlindungan diri
penyelamat, untuk mencegah dampak
buruk kecelakaan kerja. Berdasarkan
pemaparan tersebut maka studi dilakukan
untuk mengetahui gambaran persepsi
penggunaan perlengkapan keselamatan
kerja pada petugas Balawista.

Kuta, bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent dan
memiliki ~ smartphone dan  aplikasi
WhatsApp.  Kriteria  eksklusi  yang
ditetapkan dalam penelitian ini yakni
anggota Balawista yang sedang cuti bekerja
dan sedang sakit atau dalam masa karantina
Covid-19.

Pengumpulan data menggunakan
kuesioner Persepsi Perlengkapan
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Keselamatan Kerja yang dibuat oleh
peneliti sendiri. Uji reliabilitas
menggunakan uji terpakai dengan hasil uji
reliabilitas kuesioner menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,830. Proses
pengumpulan data dilaksanakan secara
daring akibat pandemi Covid-19 yang
masih berlangsung. Uji statistik
menggunakan analisis univariat untuk

HASIL PENELITIAN

memaparkan data karakteristik demografi
dan persepsi penggunaan perlengkapan
keselamatan kerja pada anggota Balawista.
Penelitian ini telah mendapatkan surat
keterangan laik etik dari Komisi Etik
Penelitian FK Unud / RSUP Sanglah
dengan nomor : 1528/UN14.2.2.VII.14/LT/
2021.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden Penelitian (N=122)

Variabel Mean + SD Min - Max 95% CI
Usia (tahun) 34,49 + 8,212 20 -58 33,02; 35,96
Lama Bekerja (tahun) 10,92 £ 6,670 1-36 9,72;12,11

Frekuensi (N)

Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki - Laki 98,4%
Perempuan 1,6%
Pendidikan Terakhir

SD 4,1%
SMP 1,6%
SMA/SMK 80,3%
D1/D2/D3 1,6%
S1 12,3%
Riwayat Mengikuti Pelatihan Balawista

Sudah 99,2%
Belum 0,8%

Tabel 1 menunjukkan Kkarakteristik
demografi responden penelitian. Data pada
tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata usia
responden adala 34,49 tahun dengan usia
termuda 20 tahun dan usia tertua 58 tahun.
Sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki yakni 120 responden (98,4%).
Sebagian besar responden  memiliki

pendidikan terakhir SMA/SMK yakni 98
responden (80,3%). Rata-rata lama bekerja
petugas Balawista adalah 10,92 tahun
dengan waktu tersingkat adalah 1 tahun dan
terlama 36 tahun. Sebagian besar petugas
Balawista sudah mengikuti pelatihan
sebanyak 121 responden (99,2%).

Tabel 2. Gambaran Persepsi Penggunaan Perlengkapan Keselamatan Kerja Pada Petugas Balawista

Variabel Mean + SD Min - Max 95% CI
Persepsi Penggunaan Perlengkapan 50,89 + 5,337 38-63 49,93 ;51,84
Keselamatan Kerja Pada Petugas Balawista
Tabel 2  menunjukkan  hasil persepsi penggunaan perlengkapan
pengukuran persepsi penggunaan keselamatan kerja pada petugas Balawista

perlengkapan keselamatan kerja pada
petugas Balawista. Nilai skor rata-rata

adalah 50,89 dengan nilai persepsi
terendah adalah 38 dan nilai tertinggi 63.

Tabel 3. Kategori Persepsi Penggunaan Perlengkapan Keselamatan Kerja Pada Petugas Balawista

Kategori Frekuensi (N) Persentase (%)
Baik 85 69,7%
Cukup 37 30,3%
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Apabila dikategorikan menjadi tiga
Kriteria sesuai perhitungan rumus statistik
yang berlaku, didapatkan bahwa sebagian
besar petugas Balawista memiliki tingkat

PEMBAHASAN

Usia memiliki pengaruh terhadap
produktivitas dalam bekerja seseorang
karena berkaitan dengan kemampuan
fisiknya. Hasil penelitian saat ini
menemukan rata-rata usia responden adalah
34,49 tahun dengan usia termuda 20 tahun
dan tertua 58 tahun. Suyono dan Hermawan
(2013) menyebutkan usia bekerja yang
berada dalam rentang usia produktif adalah
15 - 60 tahun. Hal ini mengartikan bahwa
usia petugas Balawista masih dalam usia
produktif bekerja.

Pekerjaan sebagai petugas Balawista
lebih dikenal sebagai pekerjaan laki-laki
(98,4%). Pernyataan tersebut didukung
hasil penelitian ini yang menemukan
hampir seluruh petugas Balawista berjenis
kelamin laki-laki. Laki-laki memiliki
kekuatan fisik yang lebih besar daripada
wanita. Hasanah dan Widowati (2011)
menyatakan bahwa umumnya tingkat
produktivitas kerja laki-laki lebih besar
dibandingkan wanita. Lebih banyaknya
laki-laki yang bekerja juga dapat
disebabkan karena laki-laki lebih terlibat
dalam kegiatan ekonomi karena laki-laki
merupakan pencari nafkah utama dalam
keluarga (Hasanah & Widowati, 2011).

Selain itu, pekerjaan sebagai petugas
Balawista menuntut Balawista memiliki
kekuatan fisik yang besar, yang tidak
dimiliki ~ wanita. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata lama bekerja
Balawista adalah 11,28 tahun. Pengalaman
atau masa kerja menjadi salah satu faktor
yang menentukan sikap (Azwar, 2013).
Semakin luas dan lama masa kerja
seseorang, maka semakin  terampil
melakukan pekerjaan (Puspaningsih, 2014).
Pengalaman kerja dapat diperoleh melalui
proses melewati masa kerja dan jumlah
masa kerja dapat meningkatkan
kemampuan kerja seseorang (Sulaiman,
2014). Petugas Balawista yang memiliki
masa kerja yang lebih lama dapat memiliki
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persepsi penggunaan perlengkapan
keselamatan kerja kategori baik sebanyak
85 responden (69,7%) dan cukup sebanyak
37 responden (30,3%).

pengalaman kerja yang lebih luas dan
banyak, sehingga dapat memiliki persepsi
penggunaan perlengkapan keselamatan
kerja yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas responden memiliki pendidikan
terakhir SMA / SMK (80,3%). Pendidikan
seseorang berpengaruh terhadap
pengetahuan yang dimiliki. Semakin tinggi
pengetahuan seseorang, maka dampaknya
terhadap perubahan perilaku akan menjadi
baik pula. Tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap perilaku aman pekerja (Fitriana &
Sari, 2019). Pemberian safety briefing dapat
meningkatkan  pengetahuan  mengenai
penggunaan peralatan kerja sesuai dengan
jenis pekerjaan sehingga pekerja menjadi
lebih sadar untuk berperilaku aman ketika
menjalankan tugas (Rudyarti, 2018).
Petugas Balawista dengan pendidikan
terakhir dan pengetahuan yang baik dapat
menerapkan penggunaan perlengkapan
keselamatan  dengan  benar  ketika
melakukan penyelamatan wisatawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
petugas Balawista telah  mengikuti
pelatihan Balawista (99,2%). Hampir
seluruh petugas Balawista telah mengikuti
pelatihan karena pelatihan Balawista selalu
dilaksanakan setiap setahun sekali sehingga
membuka peluang bagi semua petugas
Balawista untuk mengikuti pelatihan
(Chandra, 2009).

Trianasari, Andayani, dan Nugraha
(2017) menyebutkan bahwa pelatihan
Balawista merupakan kegiatan yang
penting  untuk  dilaksanakan  demi
meningkatkan kualitas dan keterampilan
petugas Balawista. Priambodo, Istiningtyas,
dan Rahardiantomo (2016) menyatakan
salah satu bentuk pelatihan Balawista yang
diberikan adalah pelatihan Bantuan Hidup
Dasar penyelamatan korban wisatawan
yang tenggelam. Wibawa (2014) juga
menyatakan petugas Balawista yang
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memiliki  ijazah  bronze  merupakan
Balawista yang sudah mengikuti pelatihan
keselamatan secara khusus. Pelatihan yang
diikuti oleh Balawista dapat menunjang
mereka ketika melaksanakan  tugas
penyelamatan. Di samping itu, petugas
Balawista juga harus memperhatikan
keselamatan mereka ketika melakukan
penyelamatan. Pemahaman yang baik
mengenai  keselamatan  kerja  dapat
mencegah risiko terjadinya suatu insiden
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja
(Yanti dkk, 2020). Hasil penelitian
menunjukkan mayoritas petugas Balawista
memiliki persepsi penggunaan
perlengkapan keselamatan kerja baik
(69,7%) dan sisanya memiliki persepsi
cukup (30,3%).

Persepsi petugas Balawista
merupakan suata cara mengidentifikasi
penilaian petugas Balawista terhadap
penggunaan perlengkapan keselamatan
ketika melakukan penyelamatan pada
wisawatan  pantai yang  mengalami
kecelakaan. Tugas penyelamatan petugas
Balawista akan menjadi lebih optimal
apabila didukung dengan kualitas dan
kuantitas petugas, serta sarana yang
menunjang operasionalnya, seperti alat-alat

SIMPULAN

Berdasarkan karakteristik demografi,
rata-rata usia responden adalah 34,49; rata-
rata lama bekerja petugas Balawista adalah
11,28 tahun. Sebagian besar responden
berjenis  kelamin laki-laki  (98,4%),
pendidikan terakhir SMA / SMK (80,3%),
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